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ABSTRAK 

 

Harun Arrasyid Batubara (2013) : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

Menggunakan Metode Pembelajaran 

Kontekstual pada Mata Pelajaran 

Gambar Teknik Kelas X Teknik 

Pemesinan di SMK Negeri 1 Padang 

 

Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah bahwa masih rendahnya 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran gambar teknik. Materi pelajaran yang 

disampaikan guru secara konvensional membuat siswa cenderung mencatat, 

sehingga banyak siswa yang mengantuk, bercerita dan melamun. Siswa sering 

mencontoh pekerjaan temannya tanpa diiringi rasa ingin tahu bagaimana cara 

mendapatkan jawabannya. Untuk mengatasi masalah tersebut guru bisa 

menggunakan berbagai macam metode pembelajaran, salah satunya dengan 

menggunakan metode pembelajaran kontekstual. Tujuan penelitian ini adalah 

meningkatkan kualitas dan hasil belajar siswa. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 

(classroom action research) yang diterapkan pada siswa kelas X TP-A SMK 

Negeri 1 Padang dengan jumlah siswa 32 orang. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah dengan pengamatan terhadap guru dan siswa yang dilakukan 

setiap pertemuan menggunakan format pengamatan proses, serta tes yang 

dilakukan diakhir setiap siklus. Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif 

sementara data yang bersifan kuantitatif dianalisis dengan teknik penafsiran skor 

acuan kriteria (criterion reference test). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran kontekstual 

meningkatkan hasil belajar siswa. Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I 

sebesar 46,87% dengan nilai rata-rata 67,7, siklus II sebesar 71,87 % dengan nilai 

rata-rata 72,8 dan pada siklus III sebesar 87,5% dengan nilai rata-rata 85,5. 

Persentase pada siklus III telah mencapai kriteria ketuntasan klasikal minimal, 

jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran gambar teknik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam mempersiapkan 

generasi muda yang memiliki kecerdasan dan menguasai ilmu pengetahuan 

dan teknologi untuk menghadapi tantangan kehidupan dimasa yang akan 

datang. Pendidikan juga dimaksudkan untuk meningkatkan mutu sumber 

daya manusia (SDM) yang berkualitas yang akan ikut dalam pembangunan 

nasional dan dapat mengelola semua sumber daya yang ada. 

Pendidikan pada hakekatnya menjadikan manusia memiliki 

kemampuan dan keterampilan. Sesuai dengan konsep pengembangan 

pendidikan kejuruan  dan SMK khususnya, yaitu untuk menyiapkan lulusan 

yang memiliki keterampilan  tertentu sesuai dengan bidang keahliannya serta 

dapat bersaing di dunia kerja.  

Teknik Pemesinan merupakan salah satu bidang keahlian di SMK 

Kelompok Teknologi dan Rekayasa. Gambar Teknik adalah mata pelajaran 

yang ada pada program keahlian teknik pemesinan, diberikan kepada siswa 

kelas X di SMK Negeri 1 Padang. Gambar Teknik mendidik dan 

mempersiapkan siswa untuk mampu menuangkan ide dan gagasan 

keteknikannya ke dalam bentuk gambar agar mudah dimengerti dan dipahami. 

Gambar Teknik merupakan bahasa teknik dimana orang-orang teknik dapat 

berinteraksi dalam proses pegerjaan benda kerja hanya dengan bahasa gambar.  
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Gambar teknik tersebut memberikan petunjuk atau informasi tentang bentuk 

dan ukuran, serta proses pengerjaan benda yang akan dikerjakan. 

Pembahasan di atas menunjukan bahwa pentingnya Gambar Teknik 

bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan, karena dengan Gambar Teknik siswa 

mampu membaca gambar serta menuangkan ide-ide atau gagasan dalam 

merancang suatu benda kerja yang dapat dipahami oleh orang-orang teknik. 

Jika siswa tidak menguasai pengetahuan dan keterampilan tentang Gambar 

Teknik maka siswa tersebut tidak akan mampu bersaing dalam Dunia Usaha 

(DU) /Dunia industri (DI), karena siswa tersebut tidak mampu berkomunikasi 

dalam bahasa teknik. 

 Kenyataan yang terjadi di SMK Negeri 1 Padang menunjukan masih 

banyak siswa kelas X Teknik Pemesinan yang belum menguasai konsep 

Gambar Teknik secara menyeluruh, dimana hasil belajar Gambar Teknik 

siswa belum memenuhi harapan sesuai dengan nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 80. Pada kelas X TP-A siswa yang telah lulus sesuai 

dengan KKM hanya 4 orang siswa dari jumlah keseluruhan siswa Kelas X  

TP-A yang berjumlah 31 orang siswa, seperti terlihat pada tabel 1 tentang 

persentase nilai semester kelas X TP-A berikut: 

Tabel 1. Persentase nilai gambar teknik siswa kelas X-TP A Semester I tahun 

pelajaran 2011/2012 

No. Nilai 
Jumlah Siswa 

Persentase 
Nilai < 8 Nilai > 8 

1   0 – 19 9  29,032 % 
2 20 – 39 2  6,451 % 
3 40 – 59  5  16,129 % 
4 60 – 79 11  35,484 % 
5 80 – 100   4 12,903 % 

Total 31 100 % 

Sumber : Guru mata pelajaran gambar teknik SMK Negeri 1 Padang 
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Tabel di atas menunjukan bahwa hanya 12,903 % dari siswa di Kelas 

X TP-A yang hasil belajarnya telah mencapai ketuntasan belajar pada Se- 

mester I Tahun Pelajaran 2011/2012 SMK Negeri 1 Padang, sedangkan 

sebagian besarnya yaitu 87,097 % nilai siswa masih berada dibawah KKM.  

Hal ini menunjukan masih rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa Kelas      

X TP-A pada mata pelajaran gambar teknik.  

 Beberapa hal yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Gambar Teknik, antara lain disebabkan faktor dari siswa dan 

faktor dari guru sendiri. Berdasarkan hasil observasi penulis terlihat 

kurangnya antusias siswa dalam proses belajar mengajar seperti ada siswa 

yang mengantuk, bercerita dan melamun. Faktor dari guru juga sangat 

mempengaruhi hasil belajar, peningkatan hasil belajar siswa didukung dengan 

guru yang mempunyai kompetensi mengajar yang baik. Kompetensi mengajar 

guru salah satunya adalah penguasaan metode mengajar yang baik dan efektif.  

Materi pokok seperti gambar proyeksi disajikan guru menggunakan 

metode konvensional, dimana guru menyampaikan materi tanpa menerangkan 

aplikasi konsep Gambar Teknik dipakai didunia nyata dan pentingnya 

Gambar Teknik dalam dunia kerja, sehingga membuat siswa kurang 

bersemangat dalam melakukan proses belajar mengajar. Saat proses 

pembelajaran, siswa cenderung hanya mencatat dan menyalin dari pada 

memahami materi yang diajarkan. Siswa sering mencontoh pekerjaan 

temannya yang pandai tanpa diiringi oleh rasa ingin tahu bagaimana 

cara/proses untuk mendapatkan jawabannya saat mengerjakan tugas yang 
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diberikan oleh guru. Keadaan tersebut berdampak pada rendahnya hasil 

belajar Gambar Teknik siswa kelas X-TP A  di SMK Negeri 1 Padang. 

Untuk mengatasi masalah di atas guru bisa menggunakan berbagai 

macam metode pembelajaran, yaitu metode pembelajaran yang sesuai dengan 

materi dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, sehingga siswa aktif 

dalam proses pembelajaran.  Salah satunya dengan mengunakan metode 

pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning /CTL). Metode 

pembelajaran  ini dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk 

memperhatikan dan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, serta 

siswa dapat memahami aplikasi ilmu Gambar Teknik di dunia nyata, sehingga 

siswa dapat melihat secara langsung konsep-konsep Gambar Teknik yang ada 

di dunia nyata.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa hal tersebut  penting untuk 

diteliti dan penulis tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) tentang  metode  pembelajaran kontekstual sebagai upaya untuk 

meningkatkan aktifitas belajar siswa, dimana pada akhirnya dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Metode  pembelajaran kontekstual ini akan 

diterapkan pada mata pelajaran Gambar Teknik  siswa kelas X Teknik 

Pemesinan di SMK Negeri 1 Padang. Maka judul penelitian ini adalah 

“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Menggunakan Metode 

Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran Gambar Teknik Kelas 

X Teknik Pemesinan di SMK Negeri 1 Padang” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Guru menggunakan metode pembelajaran konvensional dalam 

menyampaikan materi pada mata pelajaran Gambar Teknik sehingga 

membuat siswa merasa bosan. 

2. Kurangnya motivasi siswa pada saat mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru. 

3. Siswa tidak aktif pada saat pembelajaran berlangsung. 

4. Siswa sering mencontoh pekerjaan temannya yang pandai tanpa diiringi 

rasa ingin tahu bagaimana cara/proses untuk mendapatkan jawabannya. 

5. Banyak siswa yang hasil belajarnya masih rendah atau dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) 

C.  Batasan Masalah 

  Luasnya permasalahan membuat  penulis melakukan pembatasan 

masalah dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu, biaya dan 

ketersediaan referensi. Atas dasar tersebut maka penelitian ini di titik 

beratkan pada Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan 

Metode  Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran Gambar Teknik 

Kelas X Teknik Pemesinan di SMK Negeri 1 Padang 
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D.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini, Apakah dengan metode pembelajaran 

Kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Gambar Teknik siswa kelas X TP-A SMK Negeri 1 Padang. 

E.   Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada penelitian ini adalah meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Gambar Teknik menggunakan metode 

pembelajaran kontekstual bagi siswa kelas X Teknik Pemesinan SMK   

Negeri 1 Padang. 

 
F. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dalam 

menjawab masalah yang dihadapi di sekolah dalam pembelajaran mata 

pelajaran Gambar Teknik. Manfaat penelitian ini antara lain : 

1. Manfaat Bagi Siswa 

Melalui metode pembelajaran kontekstual diharapkan siswa 

termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran dan memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengemukakan gagasannya dengan bahasa sendiri 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Manfaat Bagi Guru 

Diharapkan guru dapat menerapkan metode pembelajaran 

kontekstual sebagai usaha dalam memperbaiki dan menyempurnakan 
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proses pembelajaran untuk meningkatkan motivasi siswa agar tercapainya  

hasil belajar siswa yang lebih baik. 

3. Manfaat bagi Sekolah 

Memberikan gambaran umum tentang metode pembelajaran 

kontekstual dalam proses pembelajaran Gambar Teknik di sekolah, 

sehingga dapat dijadikan pedoman bagi guru lain. 

4. Manfaat Bagi Peneliti 

Menerapkan pengetahuan yang didapatkan selama dibangku 

perkuliahan dan melatih diri menjadi guru yang profesional serta sebagai 

syarat menyelesaikan pendidikan dan mendapatkan gelar sarjana di 

jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Belajar 

Menurut berbagai sudut pandang belajar didefinisikan beraneka 

ragam. Menurut Slameto (2010:2), “Belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya”. Sementara Jung (1968) 

mengungkapkan “belajar adalah suatu proses dimana tingkah laku dari 

suatu organisme dimodifikasi oleh pengalaman”. Serta Hilgard dalam 

Wina Sanjaya (2011:112) mengemukakan “belajar adalah proses 

perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan”.  

Atas dasar pendapat-pendapat tersebut dapatlah disimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu perubahan dalam diri seseorang yang berupa 

tingkah laku, pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai-sikap 

karena pengalaman atau interaksi dengan lingkungan. Daryanto (2009) 

mengemukakan prinsip-prinsip belajar sebagai berikut: 

a) Dalam belajar setiap siswa harus diusahan partisipasi aktif, 

meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai 

tujuan intruksional. 

b) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki 

struktur, penyajian yang sederhana sehingga siswa mudah 

menangkap pengertiannya. 

c) Belajar harus dapat menimbulkan motivasi yang kuat pada 

siswa untuk mencapai tujuan intruksional.  

d) Belajar harus bertahap. 

e) Belajar merupakan proses adaptasi. 
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f) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu 

sesuai dengan tujuan intruksional. 

g) Belajar memerlukan sarana yang cukup sehingga siswa 

dapat belajar dengan tenang. 

h) Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya. 

i) Belajar merupakan hubungan antara pengertian dengan 

pengertian lain sehingga mendapatkan pengertian yang 

diharapkan, stimulus yang diberikan dan respon yang 

diharapkan. 

Dalam membelajarkan siswa, guru dapat menggunakan berbagai 

metoda pembelajaran namun perlu diperhatikan bahwa belajar yang 

efektif dimulai dari lingkungan belajar yang berpusat pada siswa, siswa 

aktif dan guru sebagai fasilitator. 

2. Hakikat Belajar Gambar Teknik 

Gambar teknik adalah suatu bahasa tehnik yang digunakan 

orang diseluruh dunia dan biasanya dapat menyampaikan informasi 

lebih jelas dan tepat di bandingkan dengan kata-kata dalam suatu 

kalimat, sebab setiap gambar, garis dan simbolnya mempunyai 

fungsi dan pengertian tertentu.  

Simbol dan tanda yang ada pada gambar terkadang tidak 

akan dapat dijelaskan dalam bentuk Kalimat dalam bahasa biasa 

tetapi dengan garis ataupun simbol-simbol seorang juru gambar dan 

orang yang membaca gambar dapat memahami apa yang tersirat 

dalam gambar teknik. Menggambar teknik mempunyai tugas 

meneruskan suatu ide dalam bentuk gambar dengan tepat kepada 

orang lain. Gambar harus dapat dimengerti oleh orang lain tanpa 

dibatasi oleh suatu bahasa di dunia. Artinya walaupun orang yang 
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menggambar adalah orang Indonesia, tetapi setiap orang dari 

berbagai negara yang ada didunia ini dapat mengerti apa isi dari 

gambar tersebut. Jadi dapat dikatakan bahwa gambar teknik 

merupakan bahasa yang universal. 

Aturan penyeragaman gambar teknik diperlukan untuk 

menyelaraskan dan memudahkan dalam pembacaan gambar. 

Standar-standart yang disediakan akan meberikan pemahaman yang 

sama di antara para pembaca gambar, dimana standar-standart itu 

merupakan tata bahasa yang menyediakan informasi yang jelas. 

Keterampilan menggambar membutuhkan proses berpikir 

terhadap gambar yang dapat dipandang sebagai percakapan antara 

orang yang menggambar dengan yang membaca gambar. Proses 

berpikir gambar melibatkan mata, tangan, alat gambar dan pikiran. 

Kesanggupan berpikir tentang gambar terletak pada perputaran 

informasi yang berlanjut dari pikiran yang dituangkan dalam kertas 

dan dari kertas ke dalam pikiran. Dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan menggambar teknik adalah suatu kemampuan atau 

keahlian yang dimiliki oleh siswa, merupakan hasil dari suatu ide 

atau pemikiran yang divisualkan dalam bahasan gambar melalui 

tanda-tanda atau simbol-simbol yang telah mempunyai Standard 

yang diakui diseluruh dunia, sehingga bahasa gambar dapat 

menembus batas bahasa yang ada disetiap negara yang ada di dunia. 
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3. Hasil  Belajar  

Seseorang yang belajar dengan tujuan mendapatkan hasil belajar 

yang optimal akan menjadikan hasil belajar tersebut lebih berarti, 

bermakna, serta berdaya guna baginya. Hasil belajar akan tampak bila 

peserta didik telah mempunyai sikap dan nilai yang diinginkan, 

menguasai pengetahuan keterampilan sesuai dengan yang hendak dicapai 

sebagai dampak dari pengalaman belajarnya. 

Menurut Risda dalam Sunarto (2006) “Hasil belajar merupakan 

hasil yang diperoleh atau dicapai siswa pada bidang studi tertentu dengan 

menggunakan tes atau evaluasi sebagai alat ukur keterampilan”. Selain 

itu Oemar Hamalik (2001:30) mengemukakan bahwa “Hasil belajar 

adalah tingkah laku yang timbul dari yang tidak tahu menjadi tahu, 

timbulnya pengertian baru dalam perubahan sikap, keterampilan rasa 

menghargai, perkembangan sifat-sifat sosial dan emosional”. 

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan tingkah laku yang diperoleh melalui proses belajar 

mengajar. Untuk menentukan hasil belajar siswa maka diadakan evaluasi, 

hasil evaluasi ini disebut sebagai hasil belajar. Hasil belajar dapat 

diperoleh berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan.  

Hasil belajar seorang peserta didik biasanya dinyatakan dengan 

angka, untuk mendapatkan nilai tersebut dilakukan penilaian hasil 

belajar. Nana Sudjana (2009:3) mengemukakan “Penilaian hasil belajar 

adalah proses pemberian nilai  terhadap hasil belajar yang dicapai siswa 
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dengan kriteria tertentu”, dengan kata lain pemberian nilai adalah untuk 

mengetahui keberhasilan proses pembelajaran yang terdiri antara 

pendidik dan peserta didik. Penilaian hasil belajar dapat dilakukan 

dengan suatu alat evaluasi yang berupa tes, kemudian hasilnya diolah 

oleh guru dan diberikan penilaian. Kunci pokok untuk memperoleh 

ukuran dan data belajar siswa melalui garis-garis besar indikator 

(Petunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang 

hendak diungkapakan atau diukur. Keberhasilan sebuah pembelajaran 

dapat dilakukan di kelas dengan teknik evaluasi yang dilakukan oleh 

seorang pendidik, hal ini berguna untuk menilai keberhasilan dari model 

pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran di kelas. 

 Penilaian hasil belajar memiliki tujuan tersendiri dalam 

pembelajaran. Tujuan penilaian hasil belajar adalah untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah 

disampaikan oleh guru. Benyamin Bloom Dalam Nana Sudjana 

(2009:22) menyatakan “klasifikasi hasil belajar secara garis besar dibagi 

menjadi tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor”.  Ranah kognitif 

adalah ranah yang mencangkup segala upaya yang menyangkut aktivitas 

kemampuan berfikir termasuk di dalamnya kemampuan menghafal, 

memahami, mengaplikasi, dan kemampuan mengevaluasi. Ranah afektif 

adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai yang mencangkup 

watak, prilaku, sikap, dan emosi. Sedangkan ranah psikomotor adalah 
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ranah yang berhubungan dengan aktivitas fisik. Hasil belajar psikomotor 

ini tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak. 

Penilaian menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau 

prestasi belajar seorang peserta didik. Hasil dari penilaian tersebut dapat 

berupa nilai kualitatif (pernyataan naratif dalam kata-kata) dan nilai 

kuantitatif (berupa angka). Pengukuran berhubungan dengan proses 

pencarian atau penentuan nilai kuantitatif tersebut. Secara khusus, dalam 

konteks pembelajaran di kelas, penilaian dilakukan untuk mengetahui 

kemajuan dan hasil belajar dari peserta didik, mendiagnosa kesulitan 

belajar, memberikan umpan balik perbaikan proses belajar mengajar, dan 

penentuan kenaikan kelas. Melalui penilaian maka dapat diperoleh 

informasi yang akurat tentang penyelenggaraan pembelajaran dan 

keberhasilan belajar peserta didik, guru, serta proses pembelajaran itu 

sendiri. Berdasarkan informasi itu, dapat dibuat keputusan tentang 

pembelajaran, kesulitan peserta didik dan upaya bimbingan yang 

diperlukan serta keberadaan kurikulum itu sendiri. 

Dalam pengertian pendidikan terdapat dua arti untuk penilaian, 

yaitu penilaian dalam arti evaluasi (evaluation) dan penilaian dalam arti 

asesmen (assessment). Penilaian pendidikan dalam arti evaluasi 

merupakan penilaian program pendidikan secara menyeluruh. Dalam 

pengertian ini, evaluasi pendidikan  menelaah komponen-komponen dan 

saling keterkaitannya dengan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pemantauan. Sedangkan asesmen merupakan bagian dari evaluasi, karena 
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merupakan penilaian sebagian komponen yang menyangkut penilaian 

hasil belajar yang berhubungan dengan komponen kompetensi lulusan 

dan penguasaan substansi serta penggunaannya.  

Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah nilai yang diperoleh siswa dari hasil test evaluasi setelah 

proses belajar selesai dilaksanakan. Hasil belajar merupakan tingkat 

penguasaan yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti program belajar 

mengajar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam  pengajaran 

yang efektif  menggunakan alat-alat penilaian berupa tes yang berguna 

untuk menentukan apakah suatu hasil belajar yang diinginkan telah 

tercapai. Dalam penetapan hasil belajar perlu diperhatikan hasil belajar 

atau  tingkat kemampuan berpikir mana saja yang akan dinilai dengan 

cara penyusunan tes berdasarkan pada tujuan intruksional sebagai kriteria 

untuk mengukur keberhasilan. Belajar yang dicapai hendaknya 

memberikan efek dalam peningkatan hasil belajar, mempelajari beberapa 

hal, serta mempunyai sifat yang positif terhadap proses pembelajaran dan 

mempunyai sikap percaya diri peserta didik. Dalam metode pembelajaran 

kontesktual terutama pada mata pelajaran gambar teknik ini penilaian 

hasil belajar yang di gunakan adalah penilaian hasil belajar dari ranah 

psikomotorik dimana guru melihat dari keterapilan dan kemampuan 

siswanya. Keterampilan ini bila sering dilakukan akan bertambah 

sempurna. Untuk itu dalam mengajarkannya harus banyak pengulangan 

atau latihan-latihan disertai umpan balik dari lingkungan. Hasil belajar 
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yang dicapai peserta didik merupakan pencerminan penguasaan peserta 

didik terhadap materi pelajaran tertentu. 

4. Hasil Belajar Gambar Teknik 

Setiap usaha yang dilakukan seseorang tentunya mengiginkan 

hasil yang diharapkan, begitu juga dalam proses pembelajaran yang 

melibatkan guru dan peserta didik, disini juga diharapkan akan adanya 

suatu hasil belajar yang dapat dicapai oleh peserta didik. Hasil belajar 

yang dicapai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran pada 

umumnya meliputi pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang diperoleh 

melalui usaha belajar, hasil belajar seseorang peserta didik dapat 

diketahui bila diadakan pengukuran tentang pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan dari peserta didik tersebut.  

Hasil belajar dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh 

siswa setelah mengikuti suatu tes yang diadakan disetiap akhir siklus 

pembelajaran. Skor yang diperoleh siswa menggambarkan sejauh mana 

pemahaman dan tingkat kemampuan siswa. Hasil belajar dalam penilitian 

ini merupakan hasil belajar gambar Teknik, dimana hasil belajar tersebut 

dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh peserta didik setelah 

mengikuti tes yang diadakan di akhir siklus. Berikut ini merupakan 

materi gambar Teknik berdasarkan silabus SMK Negeri 1 Padang: 

a. Peralatan sket tangan. 

b. Huruf dan angka sesuai standar operasional. 

c. Kontruksi geometris. 
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d. Proyeksi. 

Dari kekempat materi pembelajran diatas, materi pembelajaran 

gambar proyeksilah yang diterapkan menggunakan metode pembelajaran 

gambar teknik yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

5. Metode Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/ 

CTL) 

 

Kontekstual berasal dari kata dasar konteks yang berarti berbagai 

bidang kehidupan atau  hal-hal yang diperlukan agar orang dapat 

melaksanakan sesuatu. Definisi pembelajaran kontekstual (Contextual 

Teaching and Learning/CTL) adalah metode pembelajaran yang 

menuntut guru untuk mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 

situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Depdiknas,2002). 

Dengan konsep ini, materi yang diajarkan dikaitkan dengan 

situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sehari-hari. Metode pembelajaran kontekstual (Contextual 

Teaching and Learning/CTL) merupakan metode pembelajaran yang 

menuntut guru mengaitkan pembelajaran dengan aplikasinya dalam 

kehidupan sehingga diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses 

pembelajaran berlangsung secara alamiah, bukan transfer pengetahuan 

dari guru ke siswa. Dalam konteks itu, siswa perlu mengerti apa makna 
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belajar, apa manfaatnya, dalam status apa mereka, dan bagaimana 

mencapainya. Mereka sadar bahwa yang mereka pelajari berguna bagi 

hidupnya nanti. Dengan begitu mereka memposisikan sebagai diri sendiri 

yang memerlukan suatu bekal untuk hidupnya nanti. Mereka mempelajari 

apa yang bermanfaat bagi dirinya dan berupaya menganggapinya.  

Dalam upaya itu, mereka memerlukan guru sebagai pengarah dan 

pembimbing. Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu 

siswa mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyak berurusan 

dengan strategi dari pada memberi informasi, seperti guru lebih 

menekankan pemahaman pada siswa bahwa proses belajar akan lebih 

bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan 

mengkontruksi pengetahuan dan keterampilan dari pada menekankan 

pada pencapaian target materi pelajaran dalam satu semester. Tugas guru 

mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk 

menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas (siswa). Sesuatu yang 

baru datang dari „menemukan sendiri‟, bukan dari „apa kata guru‟.  

Begitulah peran guru di kelas yang dikelola dengan pendekatan 

kontekstual.  

Kontekstual hanya sebuah metode pembelajaran sama halnya 

dengan metode pembelajaran yang lain, metode pembelajarn kontekstual 

dikembangkan dengan tujuan agar pembelajaran berjalan kondusif dan 

bermakna. Metode pembelajaran kontekstual dapat dijalankan tanpa 
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harus mengubah kurikulum, dalam bidang studi apa saja dan tidak 

diperlukan biaya yang mahal.  

Secara garis besar penerapan metode pembelajaran kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning/CTL)  memiliki tujuh asas, asas-asas 

ini sering disebut sebagai komponen-komponen CTL (Wina Sanjaya, 

2011). Ketujuh asas itu adalah sebagai berikut : 

1. Kembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih 

bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan 

sendiri, dan mengkontruksi sendiri pengetahuan dan 

ketrampilan barunya. 

2. Laksanakan kegiatan inkuiri (pencarian dan penemuan 

melaui berfikir secara sistematis). 

3. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.  

4. Ciptakan „masyarakat belajar‟ (belajar dalam kelompok-

kelompok).  

5. Hadirkan „model‟ sebagai contoh pembelajaran.  

6. Lakukan refleksi di akhir pertemuan. 

7. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.  

 

B. Kerangka Konseptual  

Metote pembelajaran kontekstual  merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang mengarah pada model pembelajaran yang bernuansa 

Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Kondisi ini diharapkan 

mampu meningkatkan penguasaan materi pembelajaran siswa Kelas XTP-A 

SMK Negeri 1 Padang pada mata pelajaran gambar teknik. 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 
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HASIL BELAJAR 
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C. Hipotesis 

Sukardi (2007:42) mengemukakan “Hipotesis mempunyai fungsi 

memberikan jawaban sementara terhadap rumusan masalah”. Sejalan dengan 

hal tersebut dan dilandasi dengan kajian pustaka yang telah diuraikan diatas 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “penggunaan metode 

pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran gambar teknik”. 



 
 

77 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap penerapan 

metode pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran gambar teknik di 

kelas X TP-A SMK Negeri 1 Padang dengan pokok bahasan Proyeksi 

Isometri, Proyeksi Isometri Horizontal, Proyeksi Dimetri, Proyeksi Miring, 

Proyeksi Eropa serta Proyeksi Amerika, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peningkatan hasil belajar ini tercapai karena pada penerapan metode 

pembelajaran ini siswa diarahkan untuk membuat hubungan antara 

materi pelajaran dengan kehidupan nyata, memahami tujuan 

diberikannya materi pelajaran, bertanya, menjawab pertanyaan, dan 

diskusi kelompok, dimana dalam satu kelompok terdiri dari siswa yang 

memiliki tingkat kecerdasan secara heterogen 

2. Penerapan metode pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran 

gambar teknik di kelas X TP-A dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan persentase ketuntasan klasikal 46,875 % pada siklus I, 71,875 % 

pada siklus II dan 87,5% pada siklus III. Berdasarkan persentase 

ketuntasan klasikal yang dicapai pada siklus III yaitu sebesar 87,5% 

dapat disimpulkan bahwa, metode pembelajaran kontekstual yang 

digunakan pada penelitian tindakan kelas ini berhasil menigkatkan hasil 

belajar siswa. 
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B.  Saran  

Setelah mengetahui hasil dan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan 

pada kelas X TP-A SMK Negeri 1 Padang, peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai masukan bagi guru 

di SMK Negeri 1 Padang, agar guru dapat menerapkan metode 

pembelajaran kontekstual/Contextual Teaching and Learning (CTL) 

sebagai usaha dalam memperbaiki dan menyempurnakan proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

2. Guru diharapkan melibatkan siswa agar selalu aktif selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung.  

3. Guru diharapkan menggunakan metode yang tepat dan kreatif untuk 

mencoba ide baru agar proses pembelajaran berhasil dengan baik. 

4. Perlu dilakukan kolaborasi sesama guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas.  
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